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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas model Problem Based Learning 
(PBL) melalui metode Predict-Observe-
Explain (POE) terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Jenis 
penelitian ini adalah kuasi eksperimen 
dengan desain kelompok pretest-postes. 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Sungkai Jaya kelas X. Pengambilan 
sampel dengan cara acak kelas (random 
sampling) untuk menentukan kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu uji t satu pihak berdasarkan nilai sig. serta normalitas gain (N-gain). Data 
penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning melalui metode POE 
berpengaruh positif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dari 
pada peserta didik yang menggunakan metode ceramah. Hasil uji peningkatan dengan  N-gain 
kelas eksperimen berada pada kategori sedang, lebih tinggi dari pada kategori kelas kontrol yaitu 
rendah. Simpulan penelitian ini yaitu pembelajaran Fisika model PBL melalui metode POE 
dinyatakan efektif  terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 
 
Kata kunci: model PBL, metode POE, kemampuan berpikir tingkat tinggi, suhu dan kalor 
ABSTRACT 
          This aims of the research is to know the effectivity of the problem based learning (PBL) 
model by method of POE (Predict is observed-explain) to High-order Thinking Skills (HOTS) of 
the student. The research is a quasi experimental type group pretest-posttest design. The research 
is come in SMA Negeri 1 Sungkai Jaya class X. Sampling by way of random classes (rendom 
sampling) to determine control class and experimental class. Data analysis technique used is the t 
test of the party based on the value sig score all so normality gain (N-gain). The research data 
shows that the model of problem based learning by  POE method and can improve the ability of 
HOTS from learners who use the lecture method. The test results increase with N-gain 
experimental classes that are in the category of being, higher than the control class category is 
low. The conclusions of this research are physics learning model of PBL through the POE method 
is declared effective against HOTS of students in class X SMA Negeri 1 Sungkai Jaya North 
Lampung regency. 
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PENDAHULUAN 
 
         Pendidikan merupakan  proses mengajar dan belajar pola-pola kelakuan 
manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat (Nasution, 2011). Bidang 
Pendidikan merupakan salah satu andalan untuk mempersiapkan sumber daya 
yang berkualitas dalam menghadapi persaingan untuk memajukan kehidupan 
yang sangat ketat (wibowo, 2013). Keberhasilan pembangunan suatu bangsa 
ditentukan oleh pendidikan warga bangsa tersebut karena dengan pendidikan 
yang baik manusia dapat mencapai kesejahteraan hidup, mengembangkan potensi 
dirinya, mewujudkan kehidupan yang lebih baik, dan berpartisipasi secara lebih 
aktif dalam pembangunan (Winatha dan Nurdin, 2014). Pendidikan khususnya 
pendidikan di sekolah, pada proses pembelajaran harus melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran 
harus inovatif sehingga peserta didik senang mengikuti proses pembelajaran, 
idealnya proses pembelajaran berpusat pada peserta didik dan terkait dengan 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang dimaksud meliputi semua mata 
pelajaran yang ada di sekolah, khususnya pelajaran Fisika (Setyorini, dkk., 2011). 
          Fisika merupakan salah satu ilmu yang mempelajari berbagai fenomena 
alam dan erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari (Lestari dan Linuwih, 
2014). Pembelajaran harus inovatif dan membuat peserta didik aktif, begitu pula 
dengan pembelajaran Fisika. Pembelajaran berpusat pada peserta didik, guru 
hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran (Hidayati, 
2009). Kondisi seperti ini belum terlihat di SMA Negeri 1 Sungkai Jaya 
Kabupaten Lampung Utara. 
          Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu potensi yang 
sangat diperlukan oleh peserta didik pada zaman perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini, sebab selain hasil-hasil IPTEK 
yang dapat dinikmati, ternyata juga timbul beberapa permasalahan bagi manusia 
dan lingkungan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi terdiri dari berpikir kritis dan 
kreatif. Peningkatan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi ini akan mengarah 
pada peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik (Fadhila, dkk., 2013). 
Dengan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, diharapkan peserta 
didik dapat mengikuti pembelajaran secara aktif sehingga berdampak positif dan 
merubah paradigma bahwa Fisika sulit menjadi Fisika menyenangkan. 
Kemampuan berpikir peserta didik yang dimaksud yaitu kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) atau yang disingkat HOTS. 
          HOTS didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara luas untuk 
menemukan tantangan baru. HOTS ini menghendaki seseorang untuk 
menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 
informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban untuk situasi yang baru 
(Heong, 2011). HOTS merupakan kemampuan aktif peserta didik ketika 
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menghadapi permasalahan yang tidak biasa, ketidaktahuan, pertanyaan, dan 
dilema (Fayakun dan Joko, 2015). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa HOTS merupakan proses yang tidak hanya menghapal 
dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui, tetapi juga kemampuan 
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan 
masalah pada situasi yang baru dan itu semua tidak lepas dari kehidupan sehari-
hari. 
          Rendahnya kemampuan berpikir peserta didik dapat disebabkan karena 
strategi yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran belum berorientasi pada 
pemberdayaan berpikir tingkat tinggi, dan hanya menekankan pada pemahaman 
konsep (Kawuwung, 2014). Oleh karena itu, untuk meningkatkan HOTS peserta 
didik diperlukan strategi pembelajaran yang baik, dimulai dari pemilihan model 
pembelajaran yang digunakan dalam kelas. Ada beberapa model  pembelajaran 
Fisika yang berorientasi pada proses. Model  ini dapat digunakan oleh guru, 
antara lain contextual teaching and learning (Sabil, 2011); Problem Based 
Learning (Prima dan Kuniawati, 2011); inquiry (Sukarman, dkk., 2011); 
kooperatif tipe STAD (Nugroho dan Edi, 2009); dan lain-lain. 
          Model pembelajaran yang biasanya menyajikan permasalahan untuk 
mengasah kemampuan berpikir dan meningkatkan HOTS peserta didik salah 
satunya adalah model Problem Based Learning (Rachmawati, dkk., 2015). Model 
Problem Based Learning disebut juga model Pembelajaran Berbasis Masalah 
dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Tahapan model PBL 
yaitu: 1) Orientasi peserta didik kepada masalah, 2) Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar, 3)  Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 5) Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Jumanta Hamdayama, 2014). Tahapan 
model PBL memerlukan prosedur ilmiah dalam penyelesaian setiap masalah-
masalah yang ada. Metode Predict-Observe-Explain (POE) merupakan suatu 
metode pembelajaran yang menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmiah 
yaitu prediction atau membuat prediksi, observe atau pengamatan, dan 
explaination atau penjelasan antara dugaan dengan konsep yang ada (Fayakun 
dan Joko, 2015). 
          Pembelajaran menggunakan model PBL mengembangkan peserta didik 
untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran Fisika melalui metode POE. 
Metode POE merupakan prosedur ilmiah yang dapat dilakukan peserta didik. 
Prosedur ilmiah merupakan upaya untuk melatih HOTS peserta didik. Hal ini 
mengacu pada penelitian Fayakun dan Joko, yaitu dengan penggunaan metode 
POE memberikan pengaruh positif dan mampu meningkatkan HOTS peserta 
didik dari pada metode konvensional (Fayakun dan Joko, 2015). 
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          Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Model 
problem based learning (PBL) memalui metode Predict-Observe-Explain (POE) 
terhadap pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
 
          Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan pretest dan 
posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 
1 Sungkai Jaya, Lampung Utara berjumlah tiga kelas. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode simple ramdom sampling yang populasinya homogen. 
Penentuan populasi homogen,  menggunakan uji homogenitas dan uji normalitas. 
Teknik pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest dengan soal sama 
dalam bentuk uraian, lembar observasi untuk pengelolaan kelas yang dilakukan 
oleh guru dan data tentang aktivitas peserta didik selama mengikuti pelajaran 
Problem Based Learning melalui metode POE. Teknik analisis data 
menggunakan statistik parametrik yang mengasumsikan data terdistribusi normal 
dan homogen. Statistik parametrik menggunakan uji t untuk mengetahui 
pengaruh serta uji N-gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. Klasifikasi N-gain ternormalisasi menurut Richard R. 
Hake dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Klasifikasi N-Gain 
Besar gain (g) Interpretasi 
g < 0,3 
0,3 ≤ g< 0,7 
g ≥ 0,7 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Analisis hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
dianalisis dengan menghitung rata-rata setiap aspek dari banyaknya pertemuan 
yang dilakasanakan. Selanjutnya nilai tersebut dikonversikan dengan kriteria. 
 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Pengelolaan Pembelajaran 
Penilaian Kriteria 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Sedang 
21% - 40% Buruk 
0% - 20 % Buruk Sekali 
Analisis hasil observasi aktivitas peserta didik, mencocokkan hasil rata-
rata total dengan kreteria yang telah ditetapkan sebagai berikut: 
95%  KBM  100%  = sangat aktif 
80%  KBM  95%  = aktif 
65%  KBM < 80%  = kurang aktif 
0 %  KBM < 65 %  = tidak aktif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
          Hasil penelitian ini berupa uraian data-data tentang keefektifan 
pembelajaran fisika model Problem Based Learning melalui metode POE 
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi diukur melalui kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran Problem Based Learning melalui metode POE, 
aktivitas peserta didik, ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal (N-
gain). 
 
1. Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran Problem Based Learning 
melalui metode POE 
Tabel 3. Persentase Pengelolaan Pembelajaran 
Jumlah Skor Pengamat Skor Maksimum   Persentase Kriteria 
120 135 88,888 Sangat Baik 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
problem based learning melalui metode POE pada materi Suhu dan Kalor di kelas 
X3 SMA N 1 Sungkai Jaya sangat baik. 
 
2. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran Problem Based Learning 
melalui metode POE 
Tabel 4. Persentase Aktivitas Peserta didik Selama Proses Pembelajaran 
Pertemuan Rata-rata Persentase Kriteria 
3 kali 81,106 Aktif 
Tabel 4 menunjukkan dengan rata-rata persentase 81,106 % yang dalam 
penelitian ini, aktivitas peserta didik dikatakan aktif. 
 
3. Ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal (N-gain) 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil uji Hipotesis Uji-t Skor Posttest Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
n1 (kelas 
eksperimen) 
n2 (kelas  
kontrol)  
n1+n2-2 thitung t(tabel n;56) keputusan 
30 28 56 8,7051 2,010 Ha diterima 
 
 
 
Tabel 6. N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas N 
Rata-rata  
Posttest 
Rata-rata  
Pretest 
N-Gain Klasifikasi 
Eksperimen 30 79 36,50 0,6692 Sedang 
Kontrol 28 53,39 36,07 0,2727 Rendah  
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Tabel 5 menunjukkan bahwa ttabel dengan α=0,05 dan dk=56 adalah 2,010, 
sedangkan thitung yang diperoleh adalah 8,7051. Nilai thitung > ttabel. Hal ini berarti 
thitung terletak pada daerah penerimaan hipotesis (Ha). Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) melalui metode POE 
dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik dari pada model pembelajaran langsung melalui 
metode ceramah. 
 
Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa klasifikasi N-Gain kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berbeda. Nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,6692 dan masuk 
dalam klasifikasi sedang. Nilai N-gain kelas kontrol sebesar 0,2727 dan masuk 
dalam klasifikasi rendah. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
(pembelajaran Fisika menggunakan model Problem Based Learning melalui 
metode POE) yang diberikan di kelas eksperimen mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi Suhu dan Kalor. 
 
KESIMPULAN 
 
          Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa 
model Problem Based Learning (PBL) melalui metode POE dinyatakan efektif  
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 
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